V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni bukan hanya tentang menuangkan pengalaman estetik
sebagai bentuk kepuasan pribadi namun ada kegelisahan yang memantik
gagasan untuk diwujudkan agar berdampak baik bagi diri sendiri, lingkungan,
dan orang lain, menghadirkan karya yang bukan hanya indah tetapi mampu
membuat orang berhenti sejenak untuk melihatnya, merasakan unsur-unsur
didalamnya dan mendalami maknanya dan berpengaruh bagi perasaan,

pemikiran, maupun kepedulian penikmatnya.
Penciptaan seni berjudul Ukir-Kayu.Fluoresensi' Karang Acroporidae ini
dibuat untuk menyampaikan kegelisahan penulis atas kentimpangan yang terjadi
antara keindahan fenomena fluoresensi dan kerusakan karang Acroporidae
media kayu gamelina-yang berwarna putih tulang yang menyerupai kerusakan
coral bleaching dan teknik ukir-kayu dipilih karena.dapat memvualisasikan
terumbu karang.secara maksimal baik dari segi bentuk,-tekstur, maupun warna.
Teori gestalt-digunakan sebagai acuan dalam.merancang karya yang mampu
menghasilkan dua gambar-pada satu karya-namunpada penciptaan ini perbedaan
gambar terseut akan terlihat ketika karya berada di ruang gelap dan terang
dengan mengaplikasikan bahan dan teknik finishing fluoresensi pada ukir kayu.
Penulis berhasil menemukan tiga jenis formula dan teknik finishing
fluoresensi untuk kayu yaitu finishing ukir kayu serat bercahaya, finishing
transparan bercahaya, dan finishing resin bercahaya sebagai media untuk
memunculkan gambaran keindahan dan pengrusakan Acroporidae dan

menghasilkan empat karya yang berjudul: 1. Transisi kerusakan 2. Kapal karang
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3. Bom Acroporidae 4. Acroporidae dan limbah, karya yang dihasilkan
diharapkan mampu mencapai output visual yang unik, menyentuh dan
menggugah emosi yang menjadi ingatan kuat dalam benak penikmat seni dan
diharapkan ingatan tersebut menjadi kepedulian yang terus dibicarakan sehingga
diharapkan terjadi kesadaran bersama.

Karya yang dihasilkan diharapkan mampu mencapai output visual yang
unik, menyentuh dan menggugah emosi yang menjadi ingatan kuat dalam benak
penikmat seni dan diharapkan ingatan tersebut menjadi kepedulian yang terus

dibicarakan sehingga terjadi kesadaran bersama

B. Saran-saran

Proses kreatif untuk menciptakan. karya seni tentunya akan mengalami
berbagai kendala dalam. perwujudannya dan seringkali /kendala tersebut
menemukan solusi yang menjadi satu-temuan baru, dan tidak jarang bagian-bagian
penyusun karya yang direncanakan tidak sesuai dengan-hasil yang diinginkan,
seperti yang dialami_penulis dalam mencari formula finishing fosfor yang tepat
untuk media kayu baik dari-segi warna yang-diinginkan dan itensitas cayaha dari
fosfor , saran untuk penciptaan sejenis yang menggunakan bahan fosfor sebagai
bahan finishing untuk lebih memperhatikan kualitas dari bahan fosfor yang dipakai
agar cahaya dan warna yang dihasilkan lebih terang, tahan lama, dan beraneka
ragam. Semua kendala dan temuan tersebut merupakan bantuk kedinamisan dari
sebuah penciptaan karya seni yang diharapkan menambah khasanah pengetahuan

baru yang terus bisa dipraktekkan dan dikembangkan menjadi lebih baik lagi.
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